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INTAN JAYA- Personel Satgas Mobile Yonif 757/GV Titik Kuat (TK) Zanepa
mengikuti Ibadah Minggu bersama jemaat Gereja Katolik Zanepa di Kampung
Zanepa, Distrik Homeyo, Kabupaten Intan Jaya, Papua Tengah, Minggu
(13/9/2026).

Personel Satgas Mobile Yonif 757/GV TK Zanepa mengikuti Ibadah Minggu bersama jemaat Gereja Katolik Zanepa
di Kampung Zanepa, Distrik Homeyo, Kabupaten Intan Jaya, Papua Tengah, Minggu (13/9/2026).



Kegiatan yang dipimpin Sertu Aspi tersebut berlangsung khidmat dalam suasana
akrab dan penuh kekeluargaan. Kehadiran prajurit bersama warga menjadi
momentum untuk mempererat komunikasi serta membangun hubungan yang
harmonis di wilayah penugasan.

Ibadah bersama tidak hanya menjadi kegiatan keagamaan, tetapi juga menjadi
ruang bagi personel Satgas dan masyarakat untuk memperkuat silaturahmi.
Interaksi yang terjalin diharapkan dapat menumbuhkan sikap toleransi,
kebersamaan, dan semangat gotong royong.

Masyarakat Kampung Zanepa menyambut positif kehadiran personel Satgas
Mobile Yonif 757/GV dalam ibadah tersebut. Kebersamaan antara prajurit dan
jemaat terlihat melalui suasana ibadah yang berlangsung tenang dan penuh
keakraban.

Bagi Satgas Mobile Yonif 757/GV, keterlibatan prajurit dalam kegiatan
masyarakat merupakan bagian dari pembinaan teritorial. Pendekatan tersebut
dilakukan dengan membangun komunikasi secara langsung serta ikut
berinteraksi dalam berbagai kegiatan warga.

Melalui kegiatan keagamaan dan sosial yang dilakukan secara berkelanjutan,
Satgas Mobile Yonif 757/GV berupaya memperkuat hubungan antara TNI dan
masyarakat di Kampung Zanepa.

Kebersamaan yang terbangun diharapkan menjadi modal sosial untuk
menciptakan suasana yang aman, harmonis, dan kondusif selama pelaksanaan
tugas di wilayah Intan Jaya.

Catatan: Bahan yang diberikan tidak mencantumkan pernyataan langsung dari
Dansatgas atau narasumber lain. Karena itu, artikel ini menggunakan kutipan
tidak langsung agar tidak menciptakan pernyataan yang tidak pernah
disampaikan narasumber.

(PenYonif 757/GV)


